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BAB 6 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil analisa dari penelitian ini diperoleh beberapa pola 

transformasi bentuk yang terjadi pada objek penelitian yaitu industri sepatu dalam 

hunian, presentase analisa tatanan pada objek penelitian berdasarkan persyaratan 

kebutuhan ruang, dan implementasi desain layout pada fungsi industri sepatu 

dalam hunian terhadap transformasi dan kebutuhan ruang. 

6.1 Pola Transformasi Bentuk Yang Terjadi Pada Objek Penelitian 

Berikut pola transformasi bentuk pada objek penelitian yang dibagi ke 

dalam tiga tipe unit industri sepatu dalam hunian berdasarkan jumlah tenaga kerja. 

1. Industri Rumah Tangga (tenaga kerja 1-4 orang) 

Objek penelitian pada tipe ini terdapat pada unit Berrino yang berada di 

PIK Penggilingan dan unit Ibu Surti yang berada di Sentra Industri Sepatu 

Cibaduyut. Pola transformasi bentuk yang terjadi pada kedua unit yaitu: 

 Pemilik cenderung melakukan ekspansi pada lantai dasar. 

 Penambahan area banyak dilakukan pada area fleksibel. 

 Perubahan interior menyesuaikan kebutuhan pengguna. 

 Proses produksi cenderung dilakukan di lantai karena area terbatas, 

namun pengerjaan menjadi kurang efektif. 

 Mobilitas perabot sering dilakukan, hal ini kurang efektif. 

 Kebutuhan berkembang dengan area terbatas memicu adanya ruang 

multifungsi. 

 Utilitas air tetap. 
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 Fungsi kerja dan hunian masih bercampur, hal ini tidak 

mengganggu privasi pengguna. 

 Tidak ada pemisahan akses pada perubahan unit. 

 

2. Industri Kecil Sepatu Dalam Hunian (tenaga kerja 5-10 orang) 

Objek penelitian pada tipe ini terdapat pada unit Meizi yang berada di PIK 

Penggilingan dan unit Ibu Nia yang berada di Sentra Industri Sepatu 

Cibaduyut. Pola transformasi bentuk yang terjadi pada kedua unit yaitu: 

 Ekspansi cenderung dilakukan dengan memaksimalkan lantai dasar 

terlebih dahulu. 

 Penambahan area dilakukan pada area huni dan kerja. 

 Mobilitas perabot sering dilakukan karena area terbatas, hal ini 

kurang efektif. 

 Kebutuhan berkembang dengan area terbatas memicu adanya ruang 

multifungsi. 

 Perubahan membuat area kerja terbagi sesuai divisi pengerjaan. 

 Utilitas air tetap. 

 Terdapat pemisahan antara fungsi kerja dan hunian. 

 Pemisahan antara public, secondary, dan primary territory. 

 Pemisahan akses untuk hunian dan area kerja agar tidak terjadi 

konflik antara penghuni dan pekerja. 

 

3. Industri Kecil Sepatu Dalam Hunian (tenaga kerja 11-19 orang) 

Objek penelitian pada tipe ini terdapat pada Sinar Persada yang berada di 

PIK Penggilingan dan unit Suhanda yang berada di Sentra Industri Sepatu 

Cibaduyut. Pola transformasi bentuk yang terjadi pada kedua unit yaitu: 
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 Ekspansi dilakukan dengan memaksimalkan lantai dasar dahulu. 

 Penambahan area cenderung dilakukan pada area kerja. 

 Konfigurasi perabot menyesuaikan ekspansi area pada unit. 

 Perabot sering mengalami perubahan karena kurang memadai, hal 

ini kurang efektif. 

 Pemisahan area kerja sesuai divisi pengerjaannya. 

 Perubahan memposisikan area kerja di lantai 1, dan hunian lantai 2. 

 Pemisahan gudang untuk bahan, produk setengah jadi, produk jadi. 

 Utilitas air tetap. 

 Pemisahan antara hunian dan area kerja. 

 Pemisahan antara public, secondary, dan primary territory. 

 Pemisahan akses antara hunian dan area kerja, tangga menjadi 

salah satu pertimbangan desain untuk pemisahan akses. 

6.2 Presentase Analisa Tatanan Pada Objek Penelitian Berdasarkan 

Persyaratan Kebutuhan Ruang 

 Berdasarkan persyaratan perabot dan sirkulasi untuk memenuhi kebutuhan 

ruang, hasil analisa pada unit Berrino dan Ibu Surti dapat dilihat pada gambar 6.1. 

Semua ruang belum memenuhi persyaratan sirkulasi, dan hampir seluruh ruang 

tidak memenuhi persyaratan perabot & sirkulasi. 

 

Gambar 6.1 Presentase Hasil Analisis Kebutuhan Ruang Unit Berrino dan Ibu Surti 
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Pada unit Meizi dan Ibu Nia, presentase analisa berdasarkan kebutuhan 

ruang dapat dilihat pada gambar 6.2. Dari gambar terlihat bahwa sebagian besar 

ruang belum memenuhi persyaratan perabot & sirkulasi. Hanya sedikit ruang yang 

memenuhi kebutuhan ruang. 

 

Gambar 6.2 Presentase Hasil Analisis Kebutuhan Ruang Unit Meizi dan Ibu Nia 

 Berdasarkan persyaratan perabot dan sirkulasi untuk memenuhi kebutuhan 

ruang, hasil analisa pada unit Sinar Persada dan Pak Suhanda dapat dilihat pada 

gambar 6.3. Dari gambar terlihat bahwa sebagian besar ruang belum memenuhi 

persyaratan perabot & sirkulasi. 

 

Gambar 6.3 Presentase Hasil Analisis Kebutuhan Ruang Unit Sinar Persada dan Pak 

Suhanda 

6.3 Implementasi Desain Layout Pada Fungsi Industri Sepatu Dalam 

Hunian Terhadap Transformasi Dan Kebutuhan Ruang 

 Penerapan desain dapat dilihat pada BAB 5 yang merupakan redesain unit 

industri sepatu dalam hunian pada PIK Penggilingan, dimana penerapannya telah 

disesuaikan dengan pedoman desain berdasarkan hasil analisa transformasi dan 

kebutuhan ruang. 
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